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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajar kognitif siswa 

kelas V melalui penggunaan media interaktif powerpoint pada muatan IPA di SDN 

Sumurwelut 1/438 Surabaya. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah 

siswa kelas V yang berjumlah 19 orang siswa pada tahun ajaran 2020/2021 dalam kaitan 

dengan hasil belajar siswa pada muata IPA. Sedangkan pihak terkait dalam penelitian ini 

adalah peneliti dan dibantu oleh observer atau kolaborator. Prosedur penelitian tindakan 

kelas ini direncanakan terdiri dari 2 siklus yang masing-masing meliputi empat langkah yaitu 

: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi) dan refleksi. Pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, tes tertulis, wawancara, dan dokumentasi. Jenis data yang 

didapatkan adalah data kuantitatif hasil belajar muatan IPA kelas V SDN Sumurwelut 1/438 

Kota Surabaya yang diambil dengan cara memberikan posttest pada setiap siklus. Data 

kualitatif yang didapatkan dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, aktivitas belajar 

siswa dan aktivitas guru dalam penerapan siklus. Hasil pra siklus ke siklus I dan siklus II yang 

meningkat awal mulanya raia- ratasiswa  tuntas KKM pada pra siklus 22,85 persen menjadi 

60 persen pada siklus I dan 94,29 persen pada siklus II. Kesimpulan penelitian ini yaitu hasil 

belajar kognitif siswa kelas V melalui penggunaan media interaktif powerpoint pada muatan 

IPA di SDN Manukan Kulon II/499 Surabaya meningkat.  

Kata kunci – Media Interaktif, Powerpoint, Muatan IPA 

  

Abstract 

The purpose of this study was to describe the increase in cognitive learning outcomes of fifth-

grade students through the use of interactive PowerPoint media on science content at SDN 

Sumurwelut 1/438 Surabaya. In this study, the subjects of the study were class V students, 

totaling 19 students in the 2020/2021 academic year concerning student learning outcomes 

in science content. While the parties involved in this research are researchers and assisted by 
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observers or collaborators. This classroom action research procedure is planned to consist of 

2 cycles, each of which includes four steps: planning, implementation, observation, and 

reflection. Collecting data using observation techniques, written tests, interviews, and 

documentation. The type of data obtained is quantitative data on science content learning 

outcomes for class V SDN Sumurwelut 1/438 Surabaya City which is taken by giving a posttest 

in each cycle. Qualitative data was obtained from observations, interviews, documentation, 

student learning activities, and teaching activities in the application of the cycle. The results 

of the pre-cycle to cycle I and cycle II which increased initially the average student completed 

the KKM in the pre-cycle 22.85 percent to 60 percent in the first cycle and 94.29 percent in 

the second cycle. This study concludes that the cognitive learning outcomes of fifth graders 

through the use of interactive media PowerPoint on the science content at SDN Manukan 

Kulon II/499 Surabaya increased. 

Keywords– Interactive Media, PowerPoint, Science Content 

PENDAHULUAN 

Covid-19 membawa dampak besar dalam berbagai sektor, baik itu perekonomian, 

sosial, budaya, agama, sampai pada pendidikan. Pendidikan di Indonesia terkena dampak 

Covid-19, akan tetapi sistem pembelajaran harus tetap dilaksanakan. Pemerintah memberi 

imbauan kepada seluruh masyarakat Indonesia untuk tetap berada di rumah mulai dari, 

bekerja dari rumah, belajar dari rumah, dan beribadah di rumah(Arizona et al., 2020; 

Herliandry et al., 2020; Nabila Hilmy Zhafira, Yenny Ertika, 2020; Pakpahan & Fitriani, 2020). 

 

Selama masa pandemi ini, pendidikan di Indonesia tetap dilaksanakan dengan 

penerapan sistem pembelajaran yang baru. Semua lembaga pendidikan dalam berbagai 

jenjang harus mendesain media pembelajaran sedemikian rupa demi kelancaran proses 

pembelajaran jarak jauh. Maka para tenaga pendidik memanfaatkan media online sebagai 

media pembelajaran yang diterapkan. Kondisi yang diinginkan dalam pembelajaran masa 

pandemi adalah dengan penerapan media pembelajaran maka proses transfer ilmu dan 

tujuan pembelajaran masih tetap bisa berlangsung dengan baik. Kehadiran media sangatlah 

penting untuk mampu mengoptimalkan proses interaksi dan komunikasi dalam 

pembelajaran. Apalagi dengan berbagai capaian dan kemajuan teknologi harapannya media 

dapat membuat proses belajar menjadi hal yang tidak membosankan. Oleh sebab itu media 

dan pembelajaran kini menjadi satu kesatuan yang saling mendukung(Darimi, 2017; 

Haryanto, 2015; Junaidi, 2019). Dalam hal ini untuk memaksimalkan penggunaan media 

dalam pembelajaran sebagai penyebab kecemasan guru dalam komunikasi tentunya harus 

memenuhi aspek dan unsur-unsur yang bisa membuat proses pembelajaran semakin efektif. 

Dalam penggunaan media idealnya harus memiliki beberapa kriteria yang kemudian harus 

dipenuhi agar dapat menyatu dengan proses pembelajaran (Chalim & Anwas, 2018; 

Nurdyansyah & Fahyuni, 2016; Pusvyta Sari, 2015; Umar, 2014). 
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Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam menjalankan 

proses pembelajaran apalagi pada masa pandemi sekarang ini. Sebab suka atau tidak suka 

kehadiran media idealnya dapat membantu proses belajar dan mengajar sebagaimana 

tujuan media dalam komunikasi massa (Nabila Hilmy Zhafira, Yenny Ertika, 2020; 

Nurdyansyah & Fahyuni, 2016; Sriyono, 2018; Triyanto et al., 2013). berbagai manfaat yang 

kemudian dapat diberikan oleh penggunaan media pembelajaran yang tepat. Media 

pembelajaran idealnya bisa menjadi salah satu cara dalam meningkatkan minat terhadap 

pembelajaran dan pendidikan terutama pada masa pandemi Covid-19 (Daring, 2020; Nabila 

Hilmy Zhafira, Yenny Ertika, 2020; Sriyono, 2018). 

 

Idealnya kehadiran media sangatlah penting dan mampu mengoptimalkan proses 

pembelajaran(Azis, 2014; Miftah, 2013; Umar, 2014). Apalagi dengan berbagai capaian dan 

kemjuan teknologi tentu media secara ideal dapat membuat proses belajar menjadi hal yang 

tidak membosankan(Darimi, 2017; Sriyono, 2018; Zhafira et al., 2020). Oleh oleh sebab itu 

media dan pembelajaran kini menjadi satu kesatuan yang saling mendukung. Dalam hal ini 

untuk memaksimalkan penggunaan media dalam pembelajaran sebagai penyebab 

kecemasan guru dalam komunikasi tentunya harus memenuhi aspek dan unsur-unsur yang 

bisa membuat proses pembelajaran semakin efektif. Oleh sebab itu, dalam penggunaan 

media harus memiliki beberapa kriteria yang kemudian harus dipenuhi agar dapat menyatu 

dengan proses pembelajaran. 

 

Berdasar hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SDN 

Sumurwelut 1/438 di Jl Raya Sumur Welut, Kelurahan Sumurwelut, Kecamatan Lakarsantri, 

Surabaya, maka didapatkan beberapa permasalahan yang ada di sekolah tersebut. Kegiatan 

di luar pembelajaran yang dapat memancing prestasi siswa selain prestasi dibidang 

akademik pembelajaran yaitu kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan setiap hari sabtu, 

ekstrakurikuler tersebut meliputi pramuka dan gamelan, dari kegiatan tersebut dapat 

memancing prestasi siswa, dengan cara mengikuti perlombaan-perlombaan, kemudian 

siswa juga dapat melalukan bimbingan belajar untuk memperkuat pemahaman yang di 

dapat di sekolah, akan tetapi hal ini dikarenakan masih masa pandemi jadi aktifitas siswa 

untuk mengikuti kegiatan ekstrakulikuler menjadi terganggu. 

 

Kesulitan yang dirasakan guru ketika mengajar di kelas berupa kesulitan dalam 

melalukan interaksi dengan siswa secara langusung karena pembelajaran yang dilakukan 

melalui daring dengan pesan di WAG, guru juga kesulitan dalam memantau anak dalam 

proses pembelajaran karena pembelajaran dilakukan di rumah sehingga saya tidak tau 

apakah siswa betul-betul mengerjakan tugas secara mandiri atau dikerjakan oleh orang tua, 

selain itu saya belum menguasai platform pembelajaran lain selain WAG. Guru merasa 
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pembelajaran lebih efektif melalui tatap muka secara langsung karena guru bisa memberikan 

pembelajaran melalui media powerpoint secara langsung, memantau anak secara langsung 

dalam proses pembelajaran, jika anak ada yang kurang paham, anak bisa langsung bertanya 

dan guru memfasilitasi, tapi jika dilakukan secara daring maka terjadi banyak kendala dalam 

berkomunikasi, contohnya ada siswa yang baru bisa melihat handphone ketika orang tuanya 

pulang kerja yaitu sekitar sore, padahal pembelajaran dilaksanakan dari pagi, banyak dari 

siswa yang tidak memiliki handphone sendiri jadi harus pinjam milik saudara. Rencana 

kegiatan pembelajaran yang ingin dilakukan guru namun terasa berat untuk dilaksanakan 

yaitu pembelajaran secara tatap muka, karena menurut guru pembelajaran tatap muka dirasa 

lebih efektif untuk anak usia sekolah dasar daripada dilakukan secara daring. Tapi hal itu 

belum bisa dilakukan karena pandemi belum berakhir. 

 

Hasil belajar siswa terutama hasil belajar kognitif dari muatan materi IPA dirasa kurang 

oleh guru karena nilai hasil belajarnya masih dibawah KKM, seharusnya hasil belajar siswa 

minimal sesuai dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu mencapai 80, tapi pada 

kenyataannya rata-rata hasil belajar siswa pada materi IPA yaitu 65, hal ini dikarenakan 

kurangnya interaksi yang terjadi antara guru dan siswa dalam pembelajaran yang dilakukan 

secara daring, Hal tersebut disebabkan oleh kurang inovatifnya guru dalam pembelajaran 

sehingga kesulitan dalam melalukan interaksi dengan siswa secara langusung karena 

pembelajaran yang dilakukan melalui daring dengan Whatsapp Group (WAG). Pembelajaran 

melalui daring kurang efektif dikarenakan tidak maksimalnya media interaktif yang 

digunakan. Siswa harus lebih banyak pendampingan oleh guru secara langsung dalam 

pembelajaran akan tetapi pembelajaran muatan IPA yang paling membutuhkan perhatian 

yang lebih. Oleh sebab itu siswa membutuhkan media yang inovatif berupa media interaktif 

yang bisa menghubungkan siswa dan guru sehingga terjadi interaksi dan komunikasi yang 

efektif diantara keduanya. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajar kognitif 

siswa kelas V melalui penggunaan media interaktif powerpoint pada muatan IPA di SDN 

Sumurwelut 1/438 Surabaya 

 

METODE 

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah siswa kelas V SDN 

Sumurwelut 1/438 Kota Surabaya yang berjumlah 19 orang siswa pada tahun ajaran 

2020/2021 dalam kaitan dengan hasil belajar siswa pada muata IPA. Sedangkan pihak terkait 

dalam penelitian ini adalah peneliti dan dibantu oleh observer atau kolaborator. 
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Prosedur penelitian tindakan kelas ini direncanakan terdiri dari 2 siklus yang masing-

masing meliputi empat langkah yaitu : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi) 

dan refleksi. 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Siklus rencana tindakan 

 

Prosedur peneilitian ini berlangsung minimal dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 

tahap, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi dalam tiap siklus dan akan 

berulang kembali pada siklus-siklus berikutnya. 

 

Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, tes tertulis, wawancara, dan 

dokumentasi. Jenis data yang didapatkan adalah data kuantitatif hasil belajar muatan IPA 

kelas V SDN Sumurwelut 1/438 Kota Surabaya yang diambil dengan cara memberikan 

posttest pada setiap siklus. Data kualitatif yang didapatkan dari hasil observasi, wawancara, 

dokumentasi, aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru dalam penerapan siklus. Indikator 
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keberhasilan melalui media interaktif powerpoint dapat meningkatkan hasil belajar muatan 

IPA siswa kelas 5 SDN Sumurwelut 1/438 Kota Surabaya.  

 

HASIL DAN PEEMBAHASAN 

Kondisi subjek penelitian 

Kondisi subjek penelitian yaitu siswa kelas V-B SDN Manukan Kulon II/499 Surabaya 

yang berjumlah 31 orang siswa pada tahun ajaran 2020/2021 dalam kaitan dengan hasil 

belajar siswa pada muatan IPA dengan menggunakan media interaktif powerpoint.  

No Nama Siswa Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1.  Achmad Alfiansyah 60 70 95 

2.  Adinda Aulia Putri Ramadhani 50 70 85 

3.  Ahmad Raihan Habib 55 75 100 

4.  Akmal Wafa Putra Setiawan 60 80 100 

5.  Aliyah Khairun Niswah 65 65 75 

6.  Almira Winy Azzahra 65 70 100 

7.  Anisa Putri Yulia 60 80 95 

8.  Arezky Dwi Parsha 65 65 85 

9.  Arsyah Putra Aditya 65 80 85 

10.  Farrel Caesario Putra Asmoro 60 60 70 

11.  Fau'zai Zlatan Harsya 60 85 100 

12.  Hafizh Arroyyan Pratama 75 85 100 

13.  Jihan Aira Dyandra 80 80 85 

14.  Lavia Keysha 80 90 90 

15.  M. Daffa Putra Retryansah 65 75 90 

16.  Mochammad Clavino Wibowo 65 80 90 

17.  Mochammad Ilham Afandi 60 75 100 

18.  Muhammad Azrial Bil Nadzary 60 75 95 

19.  Muhammad Lutfirrahman 60 75 80 

20.  Nabila Alea Azhura 70 70 70 

21.  Nadia Hidayati 70 80 95 

22.  Nawang Wulan Sari Juliyanti 60 60 85 

23.  Ovie Agustina Maulida 80 100 100 

24.  Raddisty Aprila Maya Putri 70 70 95 

25.  Siti Aisyah Nur Ma'rifah 85 100 100 

26.  Adelia Natasya Kesyarani 85 90 100 

27.  Allysia Aura Kasih Anggun Wibowo 75 85 100 

28.  Almas Fattan Putra Mubarok 50 70 90 

29.  Amirah Azalia Salsabila 70 70 80 

30.  Anda Risma Ayub Pamela 70 75 95 

31.  Annaya Prilyana Pinasti 60 60 80 

32.  Carisa Syifa Alanis 70 80 90 

33.  Alfinza Yanuar Choiron 80 95 100 

34.  Anggun Ramadhani 60 70 95 

35.  Nazwa Nurmaulidia 50 70 90 

Jumlah nilai 2315 2680 3185 

Rata- rata nilai 66,14 76,57 91 
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No Nama Siswa Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Target pencapaian KKM (%) 80 80 80 

Pencapaian KKM (%) 22,85 60 94,29 

Tabel 1. Hasil belajar pada pra siklus, siklus I dan siklus II dengan KKM 75. 

Deskripsi Hasil Belajar muatan IPA Dengan Menggunakan Pemanfaatan Media 

Interaktif Powerpoint 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II setalah 

proses pembelajaran menggunakan media interaktif powerpoint, dengan KKM muatan IPA  

yaitu 75. Hasil belajar siswa dengan menggunakan media interaktif powerpoint pada setiap 

siklus diperoleh sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Hasil Belajar Fisika Siswa Siklus I 

Jumlah siswa  Banyaknya Siswa Yang Mendapat Nilai 

 

35siswa  

0-10 11-20 21-30 31-40 41-50  51-60 61-70 71-80 81-90 91-100 

-  

Siswa  

- 

Siswa  

- 

siswa 

- 

siswa 

- 

siswa  

- 

siswa 

14 

siswa 

13 

siswa 

5 

siswa 

3 

siswa 

Jumlah nilai = 2.680 

Rata-rata = 76,57 

Keterangan = persentase siswa yang tuntas sesuai KKM 60% presesntase siswa tuntas  

Posentase siswa yang belum tuntas sesuai KKM 40% 

Target kriteria keberhasilan dapat dikatakan tuntas apabila siswa yang tuntas KKM 80% dari jumlah 

siswa. 

Tabel 3. Hasil Belajar Fisika Siswa Siklus II 

Jumlah siswa  Banyaknya Siswa Yang Mendapat Nilai 

35 siswa 0-10 11-20 21-30 31-40 41-50  51-60 61-70 71-80 81-90 91-100 

-  

Siswa  

- 

Siswa  

- 

siswa 

- 

siswa 

-

siswa  

- 

siswa 

2 

siswa 

4 

siswa 

11 

ssiwa  

18 

siswa  

Jumlah nilai = 3.185 

Rata-rata = 91 

Keterangan = persentase siswa yang tuntas sesuai KKM 94,29% 

Posentase siswa yang belum tuntas sesuai KKM 5,71 % 

Target kriteria keberhasilan dapat dikatakan tuntas apabila siswa yang tuntas KKM 80% dari jumlah siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) penelitian ini terdapat 2 siklus, 

setiap siklusnya terdiri dari 4 tahap yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi), 
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dan refleksi. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan media interaktif powerpoint. Pada penelitian ini pengamatan digunakan 

sebagai pedoman untuk merancang pembelajaran yang akan digunakan untuk pembelajaran 

siklus I dan siklus II. Kegiatan yang dilakukan pada pendahuluan adalah mengobservasi 

proses pembelajaran, meminta data nilai hasi ulangan harian siswa muatan IPA, dan akhirnya 

diperoleh data hasil belajar muatan IPA kelas V-B SDN Manukan Kulon II/499 Surabaya. 

 

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada saat proses pembelajaran 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas V-B masih rendah hal ini disebabkan bahwa 

pada saat proses pembelajaran biasanya guru hanya menggunakan media yang dianggap 

belum sesuai dengan pembelajaran jarak jauh, selain itu penggunaan metode ceramah, dan 

siswa hanya mendengarkan, mencatat sehingga pembelajaran ini yang membuat siswa 

menjadi bosan dan tidak aktif dalam pembelajaran langsung. Apalagi pada mata muatan IPA, 

hal ini menyebabkan rendahnya hasil belajar muatan IPA kelas V-B SDN Manukan Kulon 

II/499 Surabaya. 

 

Setelah dilakukan observasi awal, dilanjutkan pelaksanaan siklus I dengan jumlah siswa 

sebanyak 35 siswa. Peneliti memantapkan hasil pada siklus I ini dilanjutkan dengan 

pelaksanaan siklus II dengan jumlah sebanyak 35 siswa dengan pokok bahasan yang berlanjut 

masih pada tema yang sama dengan cara menggunakan media interaktif powerpoint. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan Penerapan media interaktif 

powerpoint meningkatkan hasil belajar kognitif muatan IPA siswa kelas V SDN Sumurwelut 

1/438 Surabaya dapat diambil kesimpulan yaitu hasil belajar kognitif siswa kelas V melalui 

penggunaan media interaktif powerpoint pada muatan IPA di SDN Manukan Kulon II/499 

Surabaya mengalami peningkatan yang signifikan hal ini ditunjukan dari hasil pra siklus ke 

siklus I dan siklus II yang meningkat awal mulanya raia- ratasiswa  tuntas KKM pada pra siklus 

22,85% menjadi 60% pada siklus I dan 94,29% pada siklus II. 

 

Aktivitas siswa dan guru dalam proses penelitian tindakan yang dilakukan di kelas V 

SDN Manukan kulon II/499 Surabaya juga menunjukan hasil yang positif dimana kegiatan 

guru menunjukan kriteria sangat baik dan kegiatan siswa menunjukan kriteria sangat baik 

pada siklus Idan siklus II. Nilai keaktifan siswa pada siklus I dan siklus II ketika menerapkan 

media interaktif powerpoint juga menunjukan hasil yang positif. Hal ini ditunjukan pada hasil 

penilaian keaktifan siswa pada siklus I rata- rata 78,80% dan setelah mendapatkan perbaikan 

disiklus II menjadi 93,71%. 
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